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ABSTRAK 
 

Kota Dumai berada pada dataran rendah, sehingga mayoritas tanah rawa yang bergambut. Kota Dumai juga 

dikelilingi dengan sungai-sungai sehingga terjadinya pasang air laut/banjir semakin tinggi dan mudah tergenang. Sedangkan 

pemukiman masyarakat Kota Dumai berada di pinggir laut sehingga sering berdampak masuknya air ke rumah masyarakat 

saat air pasang. Untuk mengurangi keresahan masyarakat pada alat rumah tangganya saat air pasang perlu di rancangan alat 

penyimpanan barang rumah tangga menggunakan software autocad dan solidworks. Perancangan alat penyimpanan barang 

rumah tangga saat naik air pasang/banjir disesuaikan dengan kondisi rumah, baik berupa lebar, luas lantai dan tinggi plafon. 

Perangan alat ini juga disesuaikan dengan jumlah barang yang diangkat juga serta berat benda yang akan diangkat. Rancangan 

alat ini menggunakan data antropometri tinggi genggaman tangan pada posisi rileks ke bawah dengan persentil 50 yaitu 71,8 

cm untuk tingga tempat penyimpanannya secara ergonomis untuk mengangkat dan  memasukkan barang agar tidak melebihi 

beban normal manusia. Manfaat hasil rancangan atau desai alat penyimpanan barang rumah tangga saat naik air pasang/banjir 

antara lain menyelamatkan dokumen berharga, alat-alat elektronik seperti laptop, speaker, handphone, benda benda sensitif 

terhadap air dan korosi serta alat/barang ringan yang dapat diselamatkan, sehingga barang selamat dari genangan air 

pasang/banjir. 

 

Kata kunci: Alat Penyimpan, Antropometri, Ergonomi, Air Pasang/banjir, Perancangan. 

 

ABSTRACT 
 

Dumai City is located in the lowlands, so the majority of the land is peat swamp. The city of Dumai is also 

surrounded by rivers so that the tides/floods are getting higher and easily inundated. Meanwhile, Dumai City community 

settlements are located on the seafront so that it often affects the entry of water into people's homes during high tide. To reduce 

public anxiety about their household appliances during high tide, it is necessary to design household goods storage equipment 

using AutoCAD and Solidworks software. The design of household goods storage equipment during high tide/flood is adjusted 

to the condition of the house, both in the form of width, floor area and ceiling height. The function of this tool is also adjusted 

to the number of items being lifted as well as the weight of the object to be lifted. The design of this tool uses anthropometric 

data on the height of the hand grip in the relaxed downward position with the 50th percentile, which is 71.8 cm for the 

ergonomic storage space for lifting and loading items so as not to exceed the normal human load. The benefits of the design 

or design of household goods storage devices during high tide/flood include saving valuable documents, electronic devices 

such as laptops, speakers, cellphones, objects sensitive to water and corrosion as well as light tools/items that can be saved, 

so that items safe from tidal puddles/floods  

 

Keywords: Anthropometry, Design, Ergonomics, Storage Devices, Tidal Water/flooding. 

 

 

Pendahuluan 

 
Manusia merupakan faktor terpenting dalam sistem kerja, karena manusia mampu melaksanakan kegiatannya 

dengan maksimal apabila berada dalam kondisi fisik yang baik [1]–[5]. Manusia dalam penyelesaian pekerjaanya biasanya 

dilakukan secara manual ataupun di bantu menggunakan fasilitas penunjang seperti alat bantu[4], [6]–[9]. Desain alat bantu 

yang baik haruslah be rasal dari kebutuhan pengguna dan tentunya memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi 

penggunanya agar dapat meningkatkan produktivitas bagi pekerja/manusia [4]. Kegiatan perancangan adalah hal yang penting 

dan mutlak untuk dilakukan sebelum proses produksi suatu benda di kerjakan [10].  
Salah satu prinsip dasar ergonomi dalam perancangan adalah suatu rancangan hendaknya memperhatikan faktor 

manusia sebagai pengguna yang mempunyai berbagai keterbatasan secara individu menurut [11]–[16] dalam [17][18]. 
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Perancangan alat penyimpan barang rumah tangga saat naik air pasang/banjir perlu dibuat karena seringnya terjadi pasang air 

laut/banjir seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Rekapitulasi Tinggi Air Pasang Kota Dumai 

No. Waktu Pasang  Tinggi Pasang + Hujan (m) 

1 27 Maret 2022 1,8 

2 28 Maret 2022 1,9 

3 29 Maret 2022 1,9 

4 30 Maret 2022 1,8 

5 14 Mei 2022 1,9 

6 15 Mei 2022 2,0 

7 16 Mei 2022 2,1 

8 17 Mei 2022 2,0 

9 18 Mei 2022 2,0 

10 19 Mei 2022 1,8 

11 29 Mei 2022 1,8 

12 1 Juni 2022 1,8 

13 2 Juni 2022 1,9 

14 3 Juni 2022 1,9 

15 4 Juni 2022 1,8 

16 17 Juni 2022 1,8 

17 18 Juni 2022 1,8 

18 19 Juni 2022 1,8 

19 20 Juni 2022 1,9 

20 29 Juni 2022 1,8 

21 30 Juni 2022 1,9 

22 9 Agustus 2022 2,1 

23 10 Agustus 2022 2,2 

24 11 Agustus 2022 2,2 

25 12 Agustus 2022 2,2 

26 13 Agustus 2022 2,2 

27 14 Agustus 2022 2,2 

28 15 Agustus 2022 2,1 

29 16 Agustus 2022 2,1 

30 17 Agustus 2022 2,1 

  Rata - rata  1,96 

 
Tabel 1 merupakan data tinggi pasang kota Dumai yang di ambil dari dokumen App Pasang Laut-Stasiun Keling 

Kota Dumai. Berdasarkan Tabel 1 rata-rata tinggi pasang sampai ke daratan mencapai 30-50% sehingga rata-rata tinggi 

wilayah yang sering tergenang/terkena banjir sekitar 0,5-0,98 m  adalah daerah Jalan Cempedak, Jalan Ombak/ Sultan 

Hasanuddi, Jalan Tega Lega, Jalan Sultan Syarif Kasim, Jalan Belimbing dan Jalan Siderejo yang ada di Kota Dumai. Waktu 

terjadinya naik pasang ke permukaan mulai dari jam 17.30 WIB – 21.00 WIB. Saat air pasang terjadi dengan keadaan rutin 

tinggi air pasang mencapai 50-100 cm sedangkan pada saat tertentu air pasang bisa mencapai 2 meter. Untuk rancangan yang 

akan dibuat minimal ketinggian dari lantai 2 m. Penelitian ini dilakukan di Jalan Siderejo yang terletak di Keamatan Dumai 

Selatan, Kelurahan Ratu Sima yang merupakan wilayah selatan dari kota Dumai dan alau yang berada di kota Dumai terletak 

di wilayah utara yang sebagaiannya sellau terendam air pasang yang tingginya rata-rata 50-100 cm. Data seletilit juga 

memeprlihatkan Jalan Sidorejo secara garis lurus berjarak 2,5 kilometer dari laut Kota Dumai. 

Manfaat hasil rancangan atau desain alat penyimpanan barang rumah tangga saat naik air pasang/banjir antara lain 

menyelamatkan dokumen berharga, alat-alat elektronik seperti laptop, speaker, handphone, benda benda sensitif terhadap air 

dan korosi serta alat/barang ringan yang dapat diselamatkan, sehingga barang selamat dari genangan air pasang/banjir 
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Metode Penelitian 

 
Metode yang di pakai pada proses perancagan alat adalah menggali ide kreatif yang dibangun untuk mendesain alat 

penyimpanan barang rumah tangga saat naik air psang/banjir. Alat penyimpanan barang rumah tangga saat naik air 

pasang/banjir dibentuk sesuai desain rumah dan diukur berdasarkan lebar rumah dan tinggi plafon rumah. Alat ini dibentuk 

persegi dan tidak mennggagu peralatan lainnya, bisa di rancang di ruang keluarga atau di ruang belakang (dapur). Penggunaan 

naik turn alat dirancang dengan menggunakan katrol[19]–[26]. Pemilihan alat kontrol ini disebabkan untuk menghindari biaya 

listrik dan mati saat listrik tidak berfungsi ketika air pasang/banjir serta menghindari terjadinya setnrum sehingga tetap 

berfungsi dalam setiap kondisi dan nilai ekonomisnya tetap tinggi. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 
Perancangan alat penyimpanan barang dihitung dari perhitungan berat beban yang diangkat berdasarkan rumus 

fisaka dan hukum newton. 

Km =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛

𝐾𝑢𝑎𝑠𝑎
 atau  Km =   

𝐿𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛

𝐿𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑢𝑎𝑠𝑎
 (1) 

 
Untuk perhitungan beban menggunakan perhitungan mekanik katrol yaitu: 

Km =
𝑙𝑘

𝑙𝑏
= 1 

(2) 

 

Contoh katrol dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Katrol Pengangkat Beban 

 

Semakin berat beban yang diangkat semakin tinggi usaha yang dibutuhkan dalam  mengangkat katrol. 

Oleh karena itu rancangan alat disesuaikan dengan banyaknya benda/barang yang akan disimpan dan luas lantai 

rumah tempat barang. Rancangan alat dibuat dengan 2 tipe yaitu berdasarkan kapasitas beban. 

1. Alat penyimpan barang dengan kapasitas 200-300 kg menggunkan 3 kaki penyangga dan 4 kaki penyangga. 

 

 
(a)   (b) 

Gambar 2. Alat Penyimpanan Barang Dengan Kapasitas 200-300 kg dengan 3 kaki penyangga; (a) Saat Turun dan (b) Saat 

Naik 
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(a)   (b) 

Gambar 3. Alat Penyimpan Barang Dengan Kapasitas 200-300 Kg Dengan 4 Kaki Penyangga; (a) Saat Turun dan (b) Saat 

Naik 

 

2. Alat penyimpan barang dengan kapasitas 300-500 kg dengan 4 kaki. 

 

   
(a)     (b) 

Gambar 4. Alat Penyimpan Barang dengan Kapasitas 300-500kg dengan menggunakan 4 kaki penyangga; (a) Tampak 

Depan (b) Tampak Atas 

 

  
(c)    (d) 

Gambar 5. Alat Penyimpan Barang dengan Kapasitas 300-500kg dengan menggunakan 4 kaki penyangga; (a) Tampak Atas 

(b) Tampak Samping 

 
Gambar 2, 3, 4 dan 5 merupakan pilahan rancangan alat penyimpanan barang yang dapat disesuaikan dengan 

kondisi dan lebar rumah masyarakat dan banyak atau sedikitnya barang yang akan disimpan saat terjadi air pasang atau banjir. 

Sedangkan perangancangn ini menggunakan tinggi genggaman tangan pada posisi rileks ke bawah dengan persentil 50 yaitu 

71,8 cm untuk tingga tempat penyimpanannya. 

 

Simpulan 
 

Perancangan alat penyimpanan barang rumah tangga saat naik air pasang/banjir disesuaikan dengan kondisi rumah, 

baik berupa lebar, luas lantai dan tinggi plafon. Perangan alat ini juga disesuaikan dengan jumlah barang yang diangkat juga 

serta berat benda yang akan diangkat. Rancangan alat ini menggunakan data ergonomi antropometri tinggi genggaman tangan 

pada posisi rileks ke bawah dengan persentil 50 yaitu 71,8 cm untuk tingga tempat penyimpanannya. untuk mengangkat dan 

memasukkan barang agar tidak melebihi beban normal manusia. 
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